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Abstrak 

Permasalahan penelitian ini adalah kekeliruan dalam pemakaian huruf besar dan pemakaian 

penanda baca titik, koma dan penanda kurung dalam menuliskan teks berita masih tergolong 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menggambarkan kekeliruan pemakaian huruf 

besar dan penanda baca titik, koma dan kurung pada teks berita murid kelas VIII A SMP N 2 

Telukdalam. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa murid VIII-A SMP Negeri 2 

Telukdalam berjumlah 20 murid. Temuan kajian menunjukkan bahwa kesalahan pemakaian 

huruf besar 16 kekeliruan dan pemakaian penanda baca 21 kekeliruan pemakaian penanda 

baca dalam menulis teks berita yang dibuktikan dengan foto tugas murid. Peneliti dapat 

membuat rekomendasi berikut. 1) Bagi pengajar bahasa Indonesia, hendaknya membekali 

murid pemahaman menyeluruh tentang bagaimana pemakaian ejaan dalam berita sesuai 

dengan kaidah ejaan yang benar. 2) Bagi murid, dituntut untuk memperhatikan penulisan 

teks berita yang baik dan benar sesuai standar ejaan agar tidak menghalangi pemahaman 

pembaca terhadap berita yang ditulis. 3) Bagi peneliti, penelitian ini diantisipasi untuk 

mendidik pengajar bahasa dan sastra Indonesia di masa depan pelajaran penting tentang 

bagaimana mengenali kekurangan belajar murid dengan lebih baik dan bagaimana 

menggunakan ejaan yang tepat. 

Kata Kunci: Kesalahan; Ejaan; Berita 

Abstract 

The problem with this research is that errors in using capital letters and the use of punctuation marks, 

commas and brackets in writing news texts are still relatively low. The aims of this research are. This 

type of research is a qualitative approach with descriptive methods. The subjects in the research were 20 

students in class VIII-A of SMP Negeri 2 Telukdalam. The result of the research showed that there 

were 16 capital letters and 21 in the  punctuation marks news texts as evidenced by photos of students 

assignments. Suggestion put forward in this research 1) Indonesian language teachers should provide 

students with a thorough understanding of how to use spelling in the news according to correct 

spelling rules. 2) for students, they are required to pay attention to writing good and correct news texts 
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according to spelling standards so as not to hinder the reader’s understanding of the news written 3) 

for researchers, this research is anticipated to teach Indonesian language and literature teachers in the 

future important lessons about how to recognize students’ learning deficiencies better and how to use 

correct spelling. 

Keywords: Mistakes, spelling; News  

A. Pendahuluan 

Bahasa Indonesia merupakan 

bahasa pemersatu bangsa. Bahasa 

Indonesia merupakan alat berinteraksi 

masyarakat yang hidup di Negara 

Indonesia. Melalui bahasa Indonesia yang 

sering digunakan sebagai alat komunikasi 

diupayakan untuk masing-masing berbagi 

ide dan informasi. 

Perihal bahasa sebagai alat 

komunikasi, bahasa juga diterapkan baik 

secara lisan maupun tertulis. Bahasa 

secara lisan dapat digunkan untuk 

menyampaikan ide, konsep, argumen, 

serta sampaian yang dapat didengar oleh 

para pendengar. Sedangkan bahasa secara 

tertulis digunakan untuk mengutarakan 

sesuatu hal yang ingin disampaikan 

melalui tulisan sehingga menjadi berita 

yang dapat dibagikan kepada para 

pembaca.  

Menulis berita adalah suatu 

kegiatan seseorang untuk berbagi 

informasi. Wirasutisna dalam (Fajar 2010) 

“ berita adalah  laporan tentang kejadian 

yang faktual dan menarik. Akan tetapi, 

dalam kehidupan sehari-hari masih 

ditemukan kesalahan penggunaan ejaan. 

Sehingga, informasi yang dibagikan tidak 

tersampaikan dengan jelas dan benar serta 

menimbulkan kesalahpahaman dalam 

memahami isi berita tersebut. 

Kekeliruan dalam pemakaian ejaan 

sering ditemukan dalam berbagai jenis 

informasi/peristiwa misalnya dalam 

penulisan surat izin sakit, karya ilmiah, 

teks berita kekeliruan itu bisa berupa 

pemakaian huruf besar dan penanda baca 

seperti penanda titik, penanda koma dan 

penanda kurung. Kurangnya pemahaman 

dalam pemakaian ejaan bisa 

menyebabkan pahaman yang salah bagi 

pembaca.  Sehingga, penulis hendaknya 

menguasai aturan dalam menulis karya 

supaya tulisan mudah dipahami seperti 

yang dikatakan oleh Tarigan (2021) “ejaan 

adalah cara ilmiah atau aturan mengeja 

kata dengan huruf dalam linguistik. Hal 

sama dikatakan oleh Prihantini (2015) “ 

Ejaan merupakan keseluruhan peraturan 

bagaimana menggambarkan lambang 

misalnya; mengenai pemisahan dan 

penggabungannya dalam suatu bahasa 

disebut ejaan.  

Beranjak dari pengamatan awal 

yang dilaksanakan oleh penulis hari senin, 

13 Februari 2023 di kelas VIII-A SMP 

Negeri 2 Telukdalam diperoleh informasi 
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bahwa kemampuan menulis murid masih 

kurang, terlebih dalam pemakaian huruf 

besar dan penanda baca seperi penanda 

titik, penanda koma dan penanda kurung.  

Dari hasil wawancara penulis kepada 

beberapa orang murid dan pengajar  mata 

pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII A. 

Berdasarkan hasil belajar yang didapatkan 

dari pengajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia berikut. 

Gambar 1.Salah Satu Lembar 

Hasil Tes Siswa Saat Studi Pendahuluan 

 

 

 

 

 

   Sumber: Penulis, 2023 

 Oleh karna itu, penelitian ini 

bertujuan untuk Mendeskripsikan 

kekeliruan penggunaan  penanda huruf 

besar dan penanda baca seperti penanda 

titik, koma dan  tanda kurung pada teks 

berita siswa kelas VIII A SMP N 2 

Telukdalam. 

B. Metodelogi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

kajian ini adalah metode kajian kualitatif.  

oleh karena itu, jenis kajiannya adalah 

kualitatif dengan metode deskriptif.  

Kajian  ini dilakukan  pada tanggal 27 Mei 

sampai 27 Juni. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui lembar jawaban siswa 

kelas VIII A SMP Negeri 2 Telukdalam. 

Pengumpulan data penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dari temuan penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti tentang kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca 

seperti penanda titik, penanda  koma dan 

penanda kurung tersebut diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Kekeliruan pemakaian Huruf besar 

Pemakaian  huruf besar digunakan 

di awal kalimat, huruf pertama petikan 

langsung, huruf pertama penulisan awal 

nama, huruf pertama nama gelar 

kehormatan dan keagamaan. Pemakaian 

huruf kecil di awal kalimat yang 

seharusnya di awali huruf besar akan 

menimbulkan kesalahpahaman oleh 

pembaca. Misalnya dengan tugas yang 

dikerjakan oleh siswa menulis teks berita 

sebagai berikut: 

a. Data I 

Gambar. 2 Hasil Kerja Siswa 
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Kutipan di atas, terdapat kekeliruan 

pemakaian huruf kecil pada awal kalimat, 

pemakaian huruf kecil setelah penanda 

titik di akhir kalimat “akibat”  dan 

“informasi dan pemakaian huruf besar 

pada pertengahan penulisan kata yang 

seharusnya menggunakan huruf kecil (H. 

Gaurifa). 

Perbaikan kutipan di atas adalah: 

“Akibat tingginya permintaan warga 

mulai kesulitan untuk mendapatkan gas 

ukuran 3 kilogram. Informasi yang 

dihimpun, tingginya pemerintah gas 

bersubsidi ukuran 3 kilogram tersebut 

menyusul terjadinya kenaikan harga gas 

elpiji non subsidi”. 

b. Data II 

Gambar. 3. Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan pemakaian huruf, yang 

menggunakan huruf kecil pada penulisan 

awal nama  dan nama kota serta awal 

nama bulan “subaRdi” (Nama), “jaten”  

(nama kota), “sunaRno” (Nama)  dan  

“juni” (bulan) dan pemakaian huruf besar 

pada pertengahan penulisan kata yang 

seharusnya menggunakan huruf kecil (H. 

Gaurifa). 

Perbaikan kutipan di atas adalah : 

“Subardi warga desa Ugringo Kecamatan 

Jaten kabupaten Karangnyar 

mengungkapkan dalam dua pekan 

terakhir gas melon tersebut mulai langka. 

Sunarno pemilik pangklan gas sinar abadi 

desa Ugrigo menunturkan kenaikan 

permintaan mulai terjadi sejak tanggal 10 

Juni 2022 lalu”. 

c. Data III 

Gambar. 4 Hasil Kerja Siswa 

 
 

 

 

 

Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan pemakaian huruf, yang 

menggunakan huruf  kecil pada penulisan 

awal nama dan awal kalimat “ahmad” 

(Nama) dan “akibatnya” (awal kalimat 

paragraf ketiga) dan pemakaian huruf 

besar pada pertengahan yang seharusnya 

huruf kecil (C. Gowasa). 
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Perbaikan kutipan di atas adalah :  

“Perselisihan itu dipicu oleh ahmad yang 

melontarkan kata-kata kasar kepada pihak 

lain. Akibatnya terjadi peristiwa 

perselisihan”. 

d. Data IV 

Gambar. 5 Hasil Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

kutipan di atas, terdapat kekeliruan 

yang menggunakan huruf kecil pada awal 

kalimat.“kecelakaan” (awal kalimat 

paragraph pertama)  (M. Gowasa) 

Perbaikan kutipan di atas adalah : 

“Kecelakaan beruntun terjadi di jalan 

Raya Tiakara, Kecamatan Kibala, 

Kabupaten Bogor. Kecelakaan melibatkan 

satu truk dan dua mobil”. 

e. Data V 

Gambar. 6 Hasil Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

Pada kutipan di atas terdapat 

kekeliruan pemakaian huruf kecil di awal 

kalimat “erupsi” awal kalimat setelah 

tanda titik (L. Gaurifa). 

Perbaikan kutipan di atas adalah : 

“Erupsi mengakibatkan rumah 2.970 

rumah rusak”. 

1. Kesalahan Pemakaian Penanda Baca 

Titik  

Penanda baca titik merupakan tanda 

baca yang digunakan pada akhir kalimat 

atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar 

atau daftar. Selain itu, Penulisan teks 

akhir paragraf maupun akhir kalimat 

tidak bisa diganti dengan penanda yang 

lain seperti penanda koma dan penanda 

kurung yang seharusnya penanda titik 

diletakkan pada akhir kalimat pernyataan. 

Pemakaian penanda koma maupun 

penanda kurung yang seharusnya di 

akhiri dengan penanda titik akan 

menimbulkan kesalahpahaman oleh 

pembaca.  Misalnya dengan tugas murid 

ini yang masih salah menggunakan tanda 

baca titik. 

a. Data I 

Gambar. 7 Hasil Kerja Siswa 
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kutipan di atas, terdapat kekeliruan 

tidak menggunakan penanda titik pada 

akhir kalimat paragraf tiga (S. Gowasa). 

Gambar. 8 Hasil Kerja Siswa 

 

Perbaikan kutipan di atas adalah: 

“karena hal tersebut terjadinya 

perselisihan antar desa yang memicu 

pertikaian berkelanjutan”. 

b. Data II 

Gambar. 9 Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan pada akhir kalimat tidak 

menggunakan penanda titik atau tidak 

diakhiri dengan penanda titik (M. Duha) 

Perbaikan kutipan di atas adalah 

“pemberitahuan tersebut ditunjukkan 

kepada seluruh siswa agar segera 

menyerahkan berkas dalam pengurus 

KIA”. 

c. Data III 

Gambar. 10 Hasil Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

titik untuk memisahkan bilangan ribuan 

atau kelipatannya yang menunjukkan 

jumlah “ 3697 jiwa” (L. Gaurifa) 

Perbaikan kutipan di atas adalah 

“jumlah warga yang mengungsi 

mengalami peningkatan 3.697 jiwa”. 

d. Data IV 

Gambar. 11 Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan  tidak menggunakan penanda 

titik pada akhir kalimat paragraf ketiga 

(C. Gowasa) 

      Perbaikan kutipan di atas adalah 

“akibatnya mobil mewah itu menabrak 

pembatas jalan untungnya sang 

pengemudi dapat segera diselamatkan 

dan langsung dibawa ke rumah sakit 

terdekat untuk mendapatkan perawatan 

medis”. 

e. Data V 

Gambar. 12 Hasil Kerja Siswa 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


 

FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                             E-ISSN : 

2828-626X 

Vol. 3 No. 1 Edisi Januari 2024            Universitas Nias 

Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                              52 

 
 

Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

pada akhir kalimat (E. Gaurifa). 

Perbaikan kutipan di atas adalah 

“perselisihan itu dipicu oleh salah satu 

oknum yang menghina satu suku lain”. 

1. Kekeliruan pemakaian penanda koma  

Tanda baca koma adalah penanda 

baca yang digunakan diantara  unsur 

dalam suatu pemerincian atau 

pembilangan, tanda koma dipakai 

sebelum kata penghubung seperti tetapi, 

melainkan, dan sedangkan dalam kalimat 

majemuk (setara). Selanjutnya, penanda 

baca koma digunakan untuk memisahkan 

anak kalimat yang mendahului induk 

kalimatnya, penanda koma juga dipakai 

di belakang kata atau ungkapan 

penghubung antarkalimat, seperti oleh 

karena itu, jadi, dengan demikian, 

sehubungan dengan itu, dan meskipun 

demikian. Dengan adanya kekeliruan 

pemakaian penanda baca koma pada 

penulisan teks berita akan mengakibatkan 

kekeliruan terhadap para pembaca. 

Misalnya pada tugas teks berita yang 

dikerjakan oleh murid kelas VIII A SMP 

N. 2 Telukdalam. 

a. Data I 

Gambar. 13 Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

koma dibelakang kata atau ungkapan 

penghubung antarkalimat. 

Perbaikan kutipan di atas adalah 

“karena hal itu, masyarakat kemudian 

menuntut kepala dinas lingkungan idup 

untuk segera mengambil tindakan terkait 

pencemaran lingkungan tersebut”. 

b. Data II 

Gambar. 14 Hasil Kerja Siswa 

 
     Pada Kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan pemakaian penanda koma 

karena penanda koma digunakan sesudah 

kata truk, yang seharusnya tanda koma 

tidak dipakai sesudah kata truk karena 
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salah satu fungsi pemakaian tanda koma 

adalah dipakai dibelakang keterangan 

yang terdapat pada pada awal kalimat 

untuk menghindari salah baca (E. Laia). 

Perbaikan kutipan di atas adalah 

“Tingginya arus truk dalam dua hari 

terakhir, berkaitan dengan adanya 

larangan melintas bagi truk nonsembilan 

bahan pokok (nonsembako) pada tanggal 

21-15 November”. 

c. Data III 

Gambar. 15 Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan penanda tidak menggunakan 

penanda koma diantara unsur dan 

pembilangan (M. Gowasa). 

Perbaikan kutipan di atas adalah: 

“kendaraan yang terlibat dump truk, 

Daithasu dan Suzuki APVkata Kanit 

Bogor melalu keterangannya, senin 

19/10/2022 

d. Data IV 

Gambar. 16 Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan penanda, tidak menggunakan 

penanda koma untuk memisahkan anak 

kalimat yang mendahului induk 

kalimatnya (H. Gaurifa) 

Perbaikan kutipan di atas adalah: 

“akibat tingginya permintaan, warga 

mulai kesulitan untuk mendapatkan gas 

ukuran 3 kilogram”. 

e. Data V 

 

Gambar. 17 Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

koma diantara nama tempat atau negeri 

yang ditulis secara berurutan (S. Gowasa). 

Perbaikan kutipan di atas adalah: 

“kecelakaan ini terjadi pada Minggu 17/ 

07/2020 sekitar pukul 09.23 WIB di 

Monogiri”. 

 

1. Kekeliruan pemakaian penanda 

kurung  
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Tanda kurung digunakan untuk 

mengapit keterangan atau penjelas 

yang bukan bagian utama kalimat. 

Selain itu tanda kurung digunakan 

untuk mengapit huruf atau angka. 

Dengan adanya kesalahan penggunaan 

tanda kurung pada teks berita maka 

teks berita yang ditulis tersebut akan 

terjadi kesalah pahaman pembaca, 

seperti tugas murid kelas VIII A SMP 

Negeri 2 Telukdalam 

a. Data I 

Gambar. 18 Hasil Kerja Siswa 

 
        Pada kutipan di atas terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

kurung untuk mengapit tambahan 

keterangan atau penjelas. 

Perbaikan kutipan di atas adalah: 

“Kendaraan yang terlibat dump truk, 

Daithasu dan Suzuki APV kata Kanit 

Bogor melalu keterangannya, Senin 

(19/10/2022)”. 

b. Data II 

Gambar. 19 Hasil Kerja Siswa 

 
Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

kurung untuk mengapit tambahan 

keterangan atau penjelasan pada 

penulisan singkatan dan tanggal (B. 

Gaurifa). 

Perbaikan kutipan di atas adalah : 

“sudah mengguncangkan Sumba timur 

(NTT). Senin (17/6/2019). 

c. Data III 

Gambar. 20 Hasil Kerja Siswa 

 
     Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

kurung untuk mengapit tambahan 

keterangan atau penjelasan. 

Perbaikan kutipan di atas adalah : 

“Hal ini yang menyebabkan bus sering 

menabrak rumah, kecelakaaan ini terjadi 

pada minggu (17/07/2020) sekitar pukul 

14.00 WIB di padang sumatra barat”  

d. Data IV 

Gambar. 21.Hasil Kerja Siswa 
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Pada kutipan di atas, terdapat 

kekeliruan tidak menggunakan penanda 

kurung untuk mengapit tambahan 

keterangan atau penjelasan. 

Perbaikan kutipan di atas adalah: 

“karena jalan yang licin, pembunuhan 

telah terjadi di desa sa’ua oleh anak muda 

dengan inisial  S Gowasa”. 

Kekeliruan tersebut mudah 

diperbaiki jika pengajar mata pelajaran 

mengingatkan murid untuk belajar 

dengan baik dan benar serta tulisan yang 

mereka tulis dengan memperhatikan 

pemakaian ejaan yang baik dan benar. 

Sehingga kekeliruan tulisan tersebut tidak 

dapat digeneralisasikan atau disimpulkan, 

karena sifatnya sementara. Yang artinya 

jika murid berusaha dan belajar lebih giat 

serta memerhatikan tulisannya dan 

mengikuti kaidah pemakaian ejaan yang 

baik dan benar maka kekeliruan 

pemakaian ejaan akan semakin 

berkurang. 

Menulis teks berita merupakan cara 

seseorang menyampaikan informasi atau 

peristiwa faktual kepada khayalak umum. 

seperti yang dikatakan oleh”. Hal yang 

sama dikatakan oleh Dalman (2018:4), 

“Menulis adalah proses penyampaian ide, 

gagasan dan perasaan dalam bentuk 

tulisan yang bermakna”. Seperti yang 

dikatakan oleh Lamuddin (2018:19) “Ejaan 

adalah aturan tentang cara menuliskan 

bahasa dengan menggunakan huruf, kata 

dan tanda baca sebagai sarananya”.  

Untuk itu, dalam menulis sebuah teks 

berita perlu memerhatikan kata, kalimat 

dan bahasa yang digunakan serta harus 

berpedoman pada Penggunaan Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebagai 

panduan untuk menuliskan teks berita. 

Agar mendapatkan hasil yang 

memuaskan tentunya penulis harus teliti 

dalam menulis teks berita yang akan di 

baca dan diketahui oleh khayalak umum. 

Melalui pernyataan ini, jika murid 

menumbuhkan rasa ingin tau dan niat 

belajar dalam menulis teks berita sesuai 

dengan kaidah ejaan yang baik dan benar 

maka kegiatan menulis teks berita akan 

bermanfaat dan meningkatkan tingkat 

kecerdasan, pemahaman dan kreativitas 

dalam menumbuhkan ide dan gagasan 

pokok yang menarik bagi para pembaca. 

D.  Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan temuan kajian pada 

data Bab IV, hasil analisis menunjukkan 
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bahwa murid SMP Negeri 2 Telukdalam 

kelas VIII A memiliki kekeliruan ejaan 

yang rendah dalam naskah informasi. 

Menurut temuan kajian peneliti, 

kekeliruan tersebut sering terjadi saat 

menyusun teks berita dan termasuk 

pemakaian huruf besar dan penanda baca 

seperti penanda titik, koma dan penanda 

kurung oleh peneliti. Dengan demikian, 

masih banyak kekeliruan dalam penulisan 

teks berita karena penguasaan huruf besar 

dan penanda baca titik, koma dan penand 

kurung masih terbilang terbatas. Hal ini 

terlihat pada penulisan teks berita hasil 

karya murid. Peneliti dapat membuat 

rekomendasi berikut sehubungan dengan 

temuan kajian: 

1. Bagi guru bahasa Indonesia, hendaknya 

membekali siswa pemahaman 

menyeluruh tentang bagaimana 

menggunakan ejaan dalam berita sesuai 

dengan kaidah ejaan yang benar. 

2. Bagi murid, dituntut untuk 

memperhatikan penulisan teks berita 

yang baik dan benar sesuai standar 

ejaan agar tidak menghalangi 

pemahaman pembaca terhadap berita 

yang ditulis. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diantisipasi 

untuk mendidik pengajar bahasa dan 

sastra Indonesia di masa depan 

pelajaran penting tentang bagaimana 

mengenali kekurangan belajar siswa 

dengan lebih baik dan bagaimana 

menggunakan ejaan yang tepat. 
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